
 

 

A. Latar Belakang 

BAD I 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya pengamatan empiris menunjukkan bahwa tidak ada sat\J 

negarn pun yang dapal mencapai tahapan linggnl landas (t<JU-<Jff) menuju 

pembangunan ekonomi bemlanjutan yang digeraklcan oleh sektor industri tanpa 

didahului dengan pencapaian tahapan pembangunan sektor penanian yang banda I. 

Sektor penanian yang handal merupakan pmsyarat bagi pembangunan scktor 

industri dan jasa. Par.~ perancang pembangunan Indonesia pada awal Ordc Baru 

(Orba) mcnyadari bcnar aJom hal itu, sebingga pembangunan jangka panjang 

diraocang secata bertahap. 

Pada tahap pertama pembangunan dititikberatkan pada pembangunan sel1or 

penanian dan industri pengbasil sarana produksi penanian. Pada tahap kcdua, 

pembangun3Jl dilitikberalkan pada.industri pengo laban penunjang sektor penanian 

(agroindustri) yang selanjutnya sccara bertahap dialibkan pada pcmbangunan 

industri mesin dan lopm. Tidak dapat dipungkiri, suategi yang dipilih sanpt 

berhasil dilibat dari sisi pertumbuban ekooomi yang rata-rata di aw 7 pcrsen per 

tahun pada pcriode 1960-1996 (BPS, 1999). Selanjutnya pertumbuban yang 

begitu cepat bctbasil mengangkal posisi Indonesia mcnjadi negara berpcndapatan 

sedaog dan dimasukkan jug;> ke dalam kelompck ncgllra industri baru yang 

meociptakan fetiOII'k.-na keajaiban ekooomi Asia (The Great Asian Economic 

Mira<:k) di tahun 1980-an (Lena. 2004). 

Disisi lain, pcrtumbuhan ekonomi yang sas1ga1 tinggi temyaw disenai 

dcngan perobahan struktur yang sangat tidak scmsi dan tidak berimbang schingsa 
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sangat mpuh, tidak ef1sien dan rentan terhadap gejolak ckonomi. Perekooomian 

tumbuh menjadi ekonomi OO!on (bubble econ<>my) yang akhimya meledak dan 

menimbulkan lcrisis ekonomi-sosial-politik pada tahun 1997-1998. Perekooomian 

mengalami konlniksi hebat yang disertai dengan hiper inflasi, hipet depresiasi 

rupiah dan bipef sulru bunga. Oalam kondisi krisis y1111g demik.ian temya1a sektor 

pertanJon mampu t<lllp tumbuh posit if (Oambar 1.1) dan bertindak sebagai 

penampung teuaga lcerja yang mengalami PHK di sektor-sektor lainnya 

(Gambar 1.2). 

0 Je:q 1' t lh:; If )J II If U 1!._ Jl tc 

1090 1W1 19Q2 lin ·~ 1m, 1- 1897 1998 ,.119 zooo 
--. Perllt~ttbolri~ ~I'IPettagli~M 
---l,l_..., O.• a•, Air MJI,.Im 
- • -- Pereoii'GM.H«ff au. Aueotll'l 
- Keu•ngfftdltl .Ma PefvNMM ---Scunber: BPS, 1992-1002 

Oambar 1.1. Prodnk Domestilc Bruto menurut Lapangan Usaha di Indonesia 
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Krisis ekonomi yang terjadi telah rnemberikan konlribusi pentiognya 

peranan pe11anian dalam perekooom.ian. fal:tor-fal:tor yang memberikan pengaruh 

negatif terbadap sel:tor industri, temyata berdasarlc.an kondisi riil dilapangan 

memiliki pengaruh yang kecil terhadap scktor pertanian. Berdasarkan kcnyauum 

tc:tSCbul, banyak ahli ekonomi pertanian Indonesia, mendesak agar sel:tor 

p<.'ftanion berperan kembali sebagai motor penggerak pembao,gunan. Hal ini 

meounjukbn babwa sel:tor pertanian masih memperlihatkan penwnbuban yang 

posirif pada saat Indonesia sedang dilanda krisis moneter. 

Sccara regional, Deli Serdang merupalcan salah satu kabupaten di Provinsi 

Surnatera Utara. Menurut data tahun 2009 seklor pertanian (tanaman baban 

makanan, peritebunan. kcbutanan, petemakan dan perikanan) merupalcan sektor 

yang menyumbang nilai uunbah tcrbesar ketiga dalam pembentllkan PORD 

Kabupaten Deli Setclang tahun 2009 yang mcncapai 16.SS pcrsen, Sektor 

peoyumbang terbesar pertama ndalah selctor induslri peugolahan 40.)8 persen. 

Sektor pe:nyumbang tcrbesar kcdua adalah sektor pcrdagangan, hotel dan restoran 

yang menyumbang bampir 20,75 persen, sedangkan sekto< keempat adalah seklor 

jasa 13,04 persen (BPS Knbupaten Deli Scrdang, 2009). 

Konlribusi sektor: I) pel1anian, 2) penambangan dan penggalian, 3) indtL•lri 

pengotahan, 4) listrik. gas dan air beTsib, S) bangunan, 6) perdagangan hotel dan 

rostomn, 7) pengangkuran dan komunikasi, 8) keuangan, dan jasa..jasa terbadap 

PDRB Deli Serdang 2003-2009 berda.'Wican lapangan usaha dapat dilihat pada 

Tabel 1.1 ini: 
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Tabe1 1.1. Produk Domestik Regional Bruto Kabupatcn Deli Serdang Menurut Lapangan Usaha atas dasar harga konstan 

Tahun 2003·2009 Uutaan rupiah) 

Lapangan Usaha 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 
Pertanian 1746847.31 1911432.02 1977111.1 2039826.9 2060453.2 2164635.8 2368817.3 
Penambangan dan penggalian 83020.06 102150.42 132470.93 158484.99 172094.08 175123.33 178152.45 
lndustri 4200144.91 4260435.91 4485430.9 4702236.5 4953437.9 5166532.3 5779627.3 
Listri, Gas dan Air Bersib 21180.99 23132.61 23926.2 25148.23 26416.9 . 28013.49 29610.39 
Bangunan 215689.48 277595.81 293910.63 305162.06 322611.89 341489.35 380367.35 
Perdagangan Hotel & Restoran 2179573.49 2239220.97 2350910.5 2438204.7 2595386.5 2732840.8 2970294.8 
Pengangkutan & Komunikasi 238136.48 228189.31 229451.39 241401.98 253751.72 266904.63 280057.63 
Keuangan, Persewaan & Jasa 
Perusahaan 222604.3 246683.81 256280.98 285775.2 328847 393474.96 458101.2 
Jasa · jasa 1160711.75 1189534.32 1249923.6 1402094.4 1551030 1708922.3 1866814.53 

Total 100670909 10478375 10999416 1153833~ 12164029 12977937 1431J843 
- --

Sumber : BPSKabupatcn Deli Serdang, 2003 ·2009 
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Adapuo untuk penwnbuhao sektor penaoian mulai dari tahun 200 I -2007 

dapat dilihat pada Tabel I .2 ini: 

Tabel 1.2 PORB scktor penaoian dan penumbuhannyn 
peri ode 2003·2009 

Tahun PDRB Pertumbuhan 
2003 1,746,847.31 • 
2004 1,911,432.02 0.09 
2005 1.9n.1 11.1o 0.03 
2006 2,039,826.90 0.03 
2007 2,060,453.20 0.01 
2008 2,164,635.80 0.05 
2009 2 368817.30 0.09 

Sumber: Detl S<t"dang dalam angka (d1olllh) 

Pada label 1.2 di alas terlihat bahwa penumbuhan sek:tor pertaoian paling 

tinggi tetiadi pada tnhun 2004 yairu sebesar 9 persen. selaojutnya mettgalami 

penurunan yairu pada taltun 2005, 2006 menjadi sebesar 3 perseo dan terbesar 

mengalami penurunan pad.:l tabun 2007 menjadi sebesar I perscn. Pada tabun 

2009 pertumbuhwl sektor pcrtaniM mengalami peningkatan mcnjadi 9 pcrsen. Hal 

ini """'unjuldcan bahwa sektor pertAoian masih mampu mengalami peningkatan 

pertwnbuhao yang positif. 

Dcngan strulctur ekonomi nasional dan regional yang masih beroasis sektor 

penaoian dan ltegiatan industri yang berhasis penanian, maka cara yang paling 

tepat untuk meningkatkan pendapatan masyarakat adalah meningkatkan 

pembangunao pertanian (Saragih, 2001). Adapun subsek:tor penaoiao Deli 

Serdang adalah: I) lanaman pangan, 2) perl<.ebunan, 3) kchutaoan, 4) petemakan 

dan perikanan. 

Pcrl<.cmbaogan sektor pertanian di Indonesia secara umwn dan di Kabupatcn 

Deli Serdang secara khusus lidak tcrlepas dari teoaga ketja. Sektor penanian 

mnsih merupakan peoyernp teoaga kctia yang paling baoyak. Pada Tabel 1.3 
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terlihat bahwn tahun 2009 sektor penanian merupakan sektor yang paling banyak 

menyerap tenaga kelja yaitu sebesar 32,40 persen, selanjutnya diikuti sektor 

perdagangan, hotel dan restorun sebesar 17.45 persen, ja.s:~-jasa sebesar 16.70 

persen dan diikuti oleh sektor industri pengolahan se~?esar 14.50 persen. 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 
9 

Tabel 1.3 Penduduk berumur 10 tabun keatas yang bekelja menurut 
lapangan usaha 2003-2009 

Pertanian I 85878 194017 199374 205916 2125()1 22 1916 212501 
Petta:mbadaan dan 

341 363 373 316 399 412 417 
Pent,l;gaUan 
lndustri Pengolaha.n 79216 82684 84967 87754 90560 92127 95 120 
Lisu"ik. Gas. dan Air 

4171 4)$3 H7) 4619 471;6 4r79 4993 
b~rsih 

Baogunan 57056 59554 61 198 63207 65228 67277 69321 
Pcrdaga.ng~n, Hotel dan 

93848 91951 100663 103965 107289 I 11695 114453 
Resro~an 

Penpngk.utln, 
34310 35812 36801 38008 39224 40308 414 12 KomuniJcui. Keuaf181lf\ 

Dan Penewu.n Jasa 
Perusahun 6624 6914 7105 7331 7572 7n8 7914 

J•sa-Jasa 86678 90474 92973 , 6022 99092 104 154 109532 
Total 541129 S72 U 9 587,27 6072 15 ,26631 651 246 655743 

Sumbcr. OP:i Deli Scrdiii\JI. di<)l>b 

Perkembangan pembangunan di sunru daerah, khususnya infrastruktur dan 

pembangu.nan fllSilitas wnum akan mempengarubi luas lahan pertanian. yang pada 

akhimya akan mempengarubi pembangunan penanian di daerah terscbuL 

Perubangunan pertanian oleb pemerintah membutuhkan sejumlah dana, yang 

disediakan mclalui anggaran pendapatan dan bclanja dacrah yang dikbususkan 

pada sektor pertanian. 

Sedangkan menurut Nonnansjab (2003) faktor-fa.klor yang rnempengaruhi 

produksi pertl\nian rakyat sebagai satuan usaha yang ekonomis di Kecamatan 

Ramparan Perak Kabupaten Deli Serdang adalah biaya bibit dan pupuk, biaya 

tenaga kelja, perawatan dan pemeliharaan. hasil t.anaman campuran, h3sil temak 
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dan luas tanah. 

Menurut lrinka (2007) perturnbuhan sektor pertanian .akan semakio 

meningkat sejalan dengan teljadinya peningkatan pada anggaran sek-tor pertanian, 

jurnl8h tcoaga kclja pada sektor pertanian dan luasJaban pertanian. 

Pada daerah Deli Scr<lang besamy-a anggaran belanja daerob yang 

dialokasikaJ,l untuk scktor pcrtanian dapat dilihat pada tabel 1.4. Tabel tersebut 

memperlihatkan hahwa anggaran untuk sel<tor pertanian dari tahun 2003 sampai 

dengan tabun 2009 mengalami fluktuatif (bervariasi). 

Tabel 1.4 Real.isaasi Anggaran sektor Pertanian Daerah Otomom Tingkat II 
Kabopaten Deli Scrdang 2001/2007 (Rp.OOO) 

No 
I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Tahwt 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 

An aran Scktor Pertanian 
10,534,598 
5,200.215 
3,500,100 
1,245,943 
1,325,240 
1,415,742 
1,505,345 

Sumber : BPS Deli Serilang, diolab 

Pada tahuo 2003 anggaran sektor pertanian sekitar I 0,5 Milyar, sedangkan 

pada tahun 2004 roengalami penurunan menjadi 5,2 Milyar dan pada tabun 2005 

juga mcogalami penurunan menjadi 3,5 Milyar. Aoggaran sektor pertanian pada 

tabun 2006 mengalami penwunan yang sangat signifikan yaitu menjadi I ,24 

Milyar, narnuo uotuk tahuo-tabuo berikumya mengalami peningkatan yang cukup 

bagus, yaitu pada tahun 2007 menjadi 1,32 Milyar, tahuo 200& menjadi 1,41 

Milyar, dan tahun 2009 juga meogalarni peningkatan meojadi 1,5 Milyar. 

Melihat betapa peniingnya pengetahuan tentang potensi dari pertanian untuk 

mengbasilkan pembangunan pertanian yang optimal dalam rnngka meningkatkan 
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kon1ribusi penanian cerhadap PDRD Kabupacen Deli ScrdWlg maka mcnuli$ 

certarik untuk: melakukan studi tentang sektor pertanian di Deli Serdang yang 

dituangkan dalam judul penelitian yaitu: "Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Selctor Pcrtanian Deli Serdang". 

B. Permasalahao 

Berdasrui<an uraian di acas maka rumusan masalah adalah: 

Bagaimana pengaruh anggaran peodapatan dan belanja daerah (APBD) 

sektor penanian, jumlah tenaga kelja pada sektor pertanian dan luas lahan 

pertanian terbadap pertumbohan sektor pertanian di Kabupaten Deli 

Serdang? 

C. T ujuan 

Tujuan penelitian ini adalah umuk menganalisis : 

Untuk mcngecahui pengaroh anggaran pcndapatan dan !bclanja daerah 

(APBD) sektor pertanian, jumlah tertaga kelja pada sektor pertruoian dan 

luas laban pertanian terhadap pcrtumbuhan sektor pertagian di Kabupaten 

Deli Serdang? 

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbaugru1 pernikiran ilmu 

pengetabuan bagi penulis dan almarnater, dan diharapkan dapat mcnjadi bahan 

masukan dan pcrtimbangan bagi pengambil kebijakan dalam rangka perencanaan 

pembangunan khususnya di Kabupatcn 


